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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi miskin, sehingga mereka 

dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, 

dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan 

nyata.
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Pemberdayaan remaja itu sendiri adalah suatu upaya untuk 

memberdayakan remaja agar kelak menjadi masyarakat yang mampu 

memberdayakan dirinya sendiri. Pemberdayaan remaja adalah proses 

pembangunan untuk remaja agar mampu memperbaiki situasi dan kondisi 

sendiri. Pembangunan remaja dilakukan agar para remaja tersebut mampu 

membawa dirinya dan menempatkan dirinya dimasa depan saat mereka 

dewasa. 

 Agenda pemberdayaan masyarakat juga sesuai dengan Al-qur’an 

Surah Ali-Imran ayat 110 yang berbunyi : 

                            

                             

Artinya:  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 

itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (1)
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Orang tua berperan penting dalam upaya memberdayakan anaknya 

agar mampu  mencapai kesejahteraan sosial dan memberdayakan dirinya saat 

dewasa. Peranan orang tua sangatlah penting bagi para remaja karena orangtua 

lah yang mengarahkan sang anak untuk menjadi manusia yang berpotensi dan 

berprestasi. 

Namun, bagaimana dengan remaja yang seyogyanya tidak memiliki 

ayah ataupun ibu yang harusnya membimbing agar mampu menjadi generasi 

yang sukses di masa depan melalui lembaga non formal. Struktur keluarga 

yang tidak lengkap tentunya akan berpengaruh bagi perkembangan para 

remaja. Dengan era globalisasi pada saat ini membuat upaya pemberedayaan 

pada remaja akan sangat sulit tanpa adanya kemauan dari remaja itu sendiri. 

Selain melalui pendidikan formal, kesejahteraan masyarakat dapat 

berkembang melalui pemberdayaan generasi muda sebagai penerus kehidupan 

masyarakat dimasa depan melalui lembaga non formal. 

Rumah Yatim yang terletak di Kelurahan Labuh Baru Timur 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru adalah lembaga sosial tingkat 

nasional yang bersifat nirlaba dan independen, Bergerak di bidang 

Pemberdayaan Anak/Remaja Yatim Dhuafa dan penyantunan anak/remaja 

terlantar dan fakir miskin. Rumah yatim Kota Pekanbaru merupakan cabang 

dari Rumah Yatim yang berada di Kota Bandung. Rumah Yatim merupakan 

suatu sarana untuk mengembangkan potensi remaja dengan cara pengajaran 

yang sama dalam keluarga pada umumnya.
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Dengan adanya masalah-masalah yang bermunculan pada anak-anak 

dan remaja, Rumah Yatim didirikan bukan hanya dengan maksud menjadi 

organisasi yang mengelola santunan untuk anak yatim dan dhuafa saja, tetapi 

juga bertujuan untuk memberdayakan remaja dan lebih menjamin donasi-

donasi yang diterima dapat dikelola secara benar.
4
 

Salah satu program yang dimiliki Rumah Yatim yaitu program 

pemberdayaan yatim melalui pengasuhan berbasis nilai dan life skill. Program 
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ini memiliki dua inti diantaranya pengasuhan berbasis nilai, selanjutnya adalah 

pembinaan yang mengarah pada kecakapan hidup. Tujuan dari program ini 

dapat terciptanya standar model pemberdayaan berbasis nilai dan life skill 

dalam membentuk Yatim Mandiri. Selain itu juga memetakan remaja 

berdasarkan skill dan memberdayakan remaja sesuai bakat dan minat, sebagai 

incubator kader-kader profesional sasaran program. 

Dalam membuat sesuatu perubahan dan peningkatan dalam setiap 

program, tentunya harus didukung kuat oleh ketersediaan dana. Tetapi, di 

Rumah Yatim Kota Pekanbaru belum mampu mengembangkan program 

pemberdayaan berbasis nilai dan life skill. Para donatur lebih memilih 

mengeluarkan uangnya untuk berzakat, infaq dan shodaqoh, waqaf dan 

kurban, akan tetapi donasi untuk menjalankan program kurang sekali 

peminatnya. Berbeda dengan Rumah Yatim pusat yang berada di kota 

Bandung yang telah berjalan optimal, Rumah Yatim cabang Kota Pekanbaru 

masih belum berkembang dalam menjalankan program pemberdayaan 

berbasis nilai dan life skill. 

Jumlah anak mukim yang sedikit juga menjadi faktor penghambat 

dalam menjalankan program pemberdayaan. Jumlah anak asuh yang 

bermukim di Rumah Yatim saat ini hanya berjumlah 9 orang dan semuanya 

adalah laki-laki, sedangkan anak asuh non mukim berjumlah 150 orang. 

Tentunya akan sulit sekali untuk saat ini mengembangkan program 

pemberdayaan. 

Apa yang terjadi di Rumah Yatim tidak sesuai dengan yang 

direncanakan. Upaya yang semula bertujuan untuk mengembangkan para 

remaja agar menjadi lebih baik pada faktanya tidak berjalan optimal.Berbagai 

macam faktor penghambat jalannya program ini membuat Rumah Yatim tidak 

berkembang dan belum mampu memberikan perubahan pada anak asuh.  

Berdasarkan fenomena dilapangan yang didapatkan, penulis tertarik 

untuk mengetahui Analisis Program Pemberdayaan Remaja Berbasis Nilai 

Dan Life Skill, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“EFEKTIVITAS PROGRAM PEMBERDAYAAN REMAJA  
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BERBASIS NILAI & LIFE SKILL  DI RUMAH YATIM KELURAHAN 

LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KOTA  

PEKANBARU” 

 

B. Alasan Memilih judul 

 Adapun yang menjadi alasan bagi penulis untuk memilih judul di atas 

adalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan ini sangat relevan dengan jurusan tempat penulis menimba 

ilmu. 

2. Permasalahan ini penting untuk diteliti dan di ungkapkan karna penulis 

ingin mengetahui Efektivitas Program Pemberdayaan Remaja Berbasis 

Nilai Dan Life Skill Di Rumah Yatim Kota Pekanbaru. 

3. Penulis merasa mampu melaksanakan penelitian baik ditinjau dari segi 

waktu, pemikiran maupun biaya. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka berikut ini akan dikemukakan beberapa istilah yang terdapat pada judul 

penelitian ini yakni, “Efektivitas Program Pemberdayaan Remaja  Berbasis 

Nilai & Life skill  Di Rumah Yatim Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru”, yakni yang perlu ditegaskan adalah :  

1. Efektivitas 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang 

tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah di 

tetapkan, jadi efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa 

jauh target (kualitas,kuantitas, dan waktu) telah tercapai. Jelasnya bila 

sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang di rencanakan 

sebelumnya adalah efektif dan jika sasaran itu tidak selesai sesuai dengan 

waktu yang telah di tentukan, pekerjaan itu tidak efektif.
5
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2. Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya yang harus diikuti dengan 

tetap memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh setiap masyarakat. 

Dalam rangka itulah diperlukan langkah-langkah yang lebih positif selain 

dari menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi langkah-

langkah nyata dan menyangkut penyediaan berbagai masukan serta 

membuka akses kepada berbagai peluang yang nantinya dapat membuat 

masyarakat menjadi semakin berdaya.  

3. Berbasis Nilai dan Life Skill  

 Berbasis Nilai yang dimaksud oleh Rumah Yatim yaitu sistem 

pembinaan dan pengajaran yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai 

kehidupan, lebih tepatnya nilai-nilai keagamaan. Sedangkan berbasis Life 

Skill yaitu sistem pembinaan dengan memberikan pelatihan keterampilan 

yang mengarah pada kecakapan hidup.  

4. Remaja 

 Di indonesia, batasan remaja yang mendekati batasan PBB tentang 

pemuda adalah kurun usia 14-24 tahun. Hal ini dikemukakan dalam sensus 

penduduk 1980. Menurut hasil sensus ini, jumlah remaja di Indonesia pada 

tahun tersebut adalah 147.338.075 jiwa atau 18,5% dari seluruh penduduk 

indonesia.
6
 

5. Rumah Yatim  

 Rumah Yatim adalah panti sosial cabang dari Kota Bandung yang 

terletak di jalan Durian Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung 

Sekaki Kota Pekanbaru, dimana panti ini adalah lokasi penelitian penulis. 

 

D.  Rumusan Masalah  

Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan diatas, 

maka perlu adanya spesifikasi arah penelitian, maka penulis merasa perlu 

memberikan rumusan masalah pada penelitian ini, yakni : 
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Bagaimana Efektivitas Program Pemberdayaan Remaja Berbasis Nilai 

dan Life Skill di Rumah Yatim Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana Efektivitas 

Program Pemberdayaan Remaja Berbasis Nilai Dan Life Skill Di Rumah 

Yatim Kelurahan Labuh Baru Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara keilmuan (teoritis), hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang Efektivitas dari program tersebut. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 

pengurus rumah yatim agar bisa lebih meningkatkan program yang 

telah dibuat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari bab yang saling berhubungan, untuk lebih 

jelas lagi dapat penulis uraikan dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Kajian Teori, Kajian Terdahulu, Kerangka Pikir. Dari bab ini, 

saling berhubungan antara satu dengan lainnya. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

  Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Sumber Data, Subjek dan Objek Penelitian, Informan Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data. 



 7 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM 

A. Lokasi penelitian 

B. Waktu penelitian 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 

BAB VI  :  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


